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ABSTRAK 

Kesehatan mental di lingkungan perguruan tinggi, khususnya terkait stres akademik, merupakan 
fenomena penting yang memengaruhi kesejahteraan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan mengkaji 
pengaruh problem-focused coping dan religiusitas terhadap tingkat stres akademik pada mahasiswa 
Tahun Pertama Universitas Airlangga. Metode penelitian bersifat kuantitatif dengan sampel 141 
mahasiswa Tahun Pertama UNAIR yang dipilih secara purposive. Penelitian ini menggunakan dimensi 
waktu cross-sectional. Data dikumpulkan melalui kuesioner Student-Life Stress Inventory (SLSI), Brief 
COPE, dan Centrality of Religiosity (CRS-15), lalu dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa secara simultan, problem-focused coping dan religiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap stres akademik (p < 0,05) dengan koefisien determinasi R² = 0,093. Secara parsial, 
problem-focused coping berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat stres akademik dan religiositas 
berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat stres akademik. Implikasi penelitian ini menekankan 
pentingnya penguatan dukungan keagamaan sebagai penyangga psikologis sekaligus penyempurnaan 
strategi coping yang lebih adaptif untuk membantu mahasiswa Tahun Pertama mengelola stres 
akademik secara lebih efektif.  

 
Kata kunci: problem-focused coping, religiositas, stres akademik, mahasiswa tahun pertama, universitas 
airlangga 

 
ABSTRACT 
Mental health in the university setting, particularly as it relates to academic stress, is a significant 
phenomenon that affects students’ well-being. This study aims to examine the effect of problem-focused 
coping and religiosity on academic stress levels among first-year students at Airlangga University. The 
research method is quantitative, with a sample of 141 first-year UNAIR students selected through purposive 
sampling. This study employed a cross-sectional design. Data were collected using the Student-Life Stress 
Inventory (SLSI), Brief COPE, and Centrality of Religiosity (CRS-15) questionnaires, and analyzed using 
multiple linear regression. The analysis results indicate that, simultaneously, problem-focused coping and 
religiosity significantly influence academic stress (p < 0.05) with a coefficient of determination R² = 0.093. 
Partially, problem-focused coping has a significant positive effect on academic stress levels, while religiosity 
has a significant negative effect on academic stress levels. The implications of this study emphasize the 
importance of strengthening religious support as a psychological buffer while refining more adaptive 
coping strategies to help first-year students manage academic stress more effectively 
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PENDAHULUAN 

Isu kesehatan mental di lingkungan perguruan tinggi dalam beberapa tahun terakhir menjadi perhatian 
serius, khususnya terkait stres akademik, yaitu kondisi ketika tuntutan pendidikan dipersepsikan 
melebihi sumber daya individu untuk mengatasinya. Laporan National College Health Assessment 
menunjukkan bahwa 76,4% mahasiswa mengalami stres sedang hingga tinggi (ACHA, 2025), sementara 
penelitian di Amerika Serikat melaporkan hingga 87% mahasiswa mengidentifikasi tuntutan akademik 
sebagai sumber utama stres (Barbayannis dkk., 2022). Fenomena ini juga ditemukan secara global, 
termasuk di India (Agrawal & Sharma, 2022). Di Indonesia, prevalensi gejala depresi dan kecemasan 
pada mahasiswa juga tergolong tinggi (Ekawati dkk., 2025), termasuk di Universitas Airlangga di mana 
72,1% mahasiswa tahun pertama berada pada kategori stres sedang (Akbar dkk., 2024). Hal ini 
menunjukkan bahwa stres akademik telah menjadi fenomena yang meluas. 

Mahasiswa tahun pertama merupakan kelompok yang rentan karena berada pada fase transisi dari 
pendidikan menengah ke perguruan tinggi. Mereka menghadapi tuntutan adaptasi akademik, 
pengelolaan waktu, serta penyesuaian sosial yang kompleks, termasuk kegiatan pembelajaran lintas 
fakultas seperti Pembelajaran Dasar Bersama (PDB) (Putri & Chusairi, 2025). Selain itu, variasi tuntutan 
kurikulum antar program studi juga berkontribusi terhadap perbedaan tingkat stres (Wulandari dkk., 
2023). Kondisi ini memperkuat bahwa stres akademik merupakan hasil interaksi antara tuntutan 
lingkungan dan kemampuan individu dalam beradaptasi. 

Secara teoritis, stres akademik dapat dijelaskan melalui model appraisal-coping dari Lazarus dan 
Folkman (1984), yang menyatakan bahwa stres muncul ketika individu menilai tuntutan sebagai 
ancaman yang melampaui sumber daya yang dimiliki. Stres akademik terdiri dari sumber stres (stresor) 
dan respons individu terhadap stresor tersebut (Gadzella & Masten, 2005). Dampaknya bersifat 
multidimensi, meliputi gangguan fisiologis seperti kelelahan dan gangguan tidur (Musabiq & Karimah, 
2018), gangguan psikologis seperti kecemasan dan frustrasi (Lubis dkk., 2021), hingga penurunan 
fungsi kognitif dan munculnya perilaku maladaptif (Aryani, 2016; Barbayannis dkk., 2022). 

Dalam menghadapi stres akademik, strategi coping menjadi faktor kunci. Problem-focused coping 
merupakan strategi yang berorientasi pada penyelesaian masalah secara langsung dan terbukti 
memiliki korelasi negatif yang konsisten dengan stres akademik (Tuasikal & Retnowati, 2019; Lestari & 
Purnamasari, 2022), dengan kontribusi sebesar 32,8% terhadap penurunan stres (Kezia, 2024). Namun, 
terdapat kesenjangan empiris pada mahasiswa tahun pertama Universitas Airlangga, di mana 
penggunaan problem-focused coping justru lebih rendah dibandingkan strategi lainnya (Ramadhani & 
Mastuti, 2023), meskipun secara teoritis strategi ini dianggap paling adaptif (Carver dkk., 1989). 

Selain coping, religiositas juga diidentifikasi sebagai faktor internal yang berperan dalam memitigasi 
stres. Religiositas dipahami sebagai sistem makna yang memengaruhi cara individu menilai peristiwa 
sebagai ancaman atau tantangan (Huber & Huber, 2012; Palupi dkk., 2013). Individu dengan religiositas 
tinggi cenderung memiliki pandangan hidup yang lebih optimis serta merasakan dukungan emosional 
transendental (Supit dkk., 2025). Dalam kerangka appraisal-coping, religiositas berperan pada tahap 
appraisal dengan membentuk makna terhadap stresor (Pargament, 1997), sedangkan problem-focused 
coping berperan pada tahap respons melalui tindakan konkret (Carver dkk., 1989). Dengan demikian, 
keduanya berpotensi bekerja secara sinergis dalam memengaruhi stres akademik. 

Meskipun demikian, temuan mengenai pengaruh religiositas terhadap stres akademik masih 
inkonsisten. Beberapa penelitian menunjukkan pengaruh signifikan (Amalia & Nashori, 2021; 
Nurhalizah, 2025), sementara penelitian lain tidak menemukan pengaruh yang berarti (Ahmad & 
Surahman, 2023; Hafsari, 2020). Selain itu, penelitian yang menguji secara simultan pengaruh problem-
focused coping dan religiositas pada mahasiswa tahun pertama masih terbatas. 

Berdasarkan uraian tersebut, stres akademik pada mahasiswa tahun pertama merupakan fenomena 
kompleks yang dipengaruhi oleh strategi coping dan sistem makna internal individu. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh problem-focused coping dan religiositas terhadap stres 
akademik pada mahasiswa tahun pertama Universitas Airlangga. 

 



  
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk mengumpulkan data. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner daring (Google Forms) yang disebarkan kepada 
mahasiswa tahun pertama Universitas Airlangga yang memenuhi kriteria sebagai partisipan penelitian. 

Penyebaran kuesioner dilakukan secara langsung di kelas-kelas perkuliahan, di mana peneliti hadir dan 
mempersilakan mahasiswa untuk mengisi kuesioner secara mandiri (self-report). Di dalam kuesioner 
tersebut terdapat informed consent, informasi demografis responden, serta instrumen penelitian yang 
mengukur variabel stres akademik, problem-focused coping, dan religiositas. 

Penelitian ini bersifat cross-sectional, yaitu data dikumpulkan dalam satu periode waktu tertentu untuk 
mengetahui hubungan serta pengaruh antar variabel yang diteliti.. 

Partisipan 

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode purposive sampling, yaitu 
pemilihan sampel berdasarkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria 
partisipan dalam penelitian ini meliputi: (1) mahasiswa tahun pertama Universitas Airlangga, dan (2) 
bersedia mengisi kuesioner penelitian secara lengkap. 

Penentuan jumlah minimum sampel dilakukan menggunakan perangkat lunak G*Power versi 3.1.9.7 
dengan pendekatan a priori power analysis. Perhitungan dilakukan pada model linear multiple 
regression: fixed model, R² deviation from zero dengan jumlah prediktor sebanyak dua variabel. 
Parameter yang digunakan meliputi tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, ukuran efek (effect size) 
sebesar f² = 0,15 (kategori sedang), serta tingkat kekuatan uji statistik (statistical power) sebesar 0,95. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh jumlah minimum sampel sebanyak 107 responden. 

Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara langsung di kelas-kelas mahasiswa 
tahun pertama. Jumlah partisipan yang berhasil dikumpulkan dalam penelitian ini sebanyak 141 
mahasiswa, sehingga telah memenuhi jumlah minimum sampel yang disyaratkan. 

Pengukuran 

Penelitian ini mengukur variabel stres akademik dengan menggunakan alat ukur “Student-Life Stress 
Inventory” milik Gadzella (1991) diadaptasi oleh Pragholapati dkk. (2021) ke dalam bahasa Indonesia. 
Kuesioner SLSI terdiri dari 51  aitem yang terbagi ke dalam aitem favorable dan unfavorable dengan 5 
pilihan jawaban (1 = ”Tidak Pernah”, 5 = ”Hampir Selalu”). Untuk mengukur variabel problem-focused 
coping, penulis menggunakan alat ukur “Brief COPE” milik Carver (1997) yang diadaptasi oleh Lucky dan 
Oriza (2018) ke dalam bahasa Indonesia. Kuesioner Brief COPE terdiri dari 8 aitem dengan 4 pilihan 
jawaban (1 = ”Sangat Tidak Setuju”, 4 = ”Sangat Setuju”). Untuk mengukur variabel religiositas, penulis 
menggunakan alat ukur “Centrality of Religiosity Scale (CRS-15)” milik Huber dan Huber (2012) yang 
telah diadaptasi oleh Latifa dkk. (2021) ke dalam bahasa Indonesia. Kuisioner CRS-15 terdiri dari 15 
aitem dengan 4 pilihan jawaban (1 = ”Tidak Pernah”, 4 = ”Selalu”) dan kategori respon yang disesuaikan 
dengan karakteristik pertanyaan seperti tingkat keyakinan, ketertarikan, atau tingkat kepentingan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen yang telah melalui proses uji validitas pada 
penelitian sebelumnya, sehingga tidak diperlukan lagi pelaksanaan uji coba alat ukur. Validitas alat ukur 
dalam penelitian ini mencakup tiga instrumen, yaitu Student-Life Stress Inventory (SLSI), Brief COPE, dan 
Centrality of Religiosity Scale (CRS-15). SLSI yang telah diadaptasi ke Bahasa Indonesia menunjukkan 
validitas konstruk yang baik melalui CFA dengan nilai KMO sebesar 0,787 dan signifikansi Bartlett’s Test 
sebesar 0,000, serta seluruh item dinyatakan valid dalam merepresentasikan stres akademik. Dimensi 
problem-focused coping dari Brief COPE memiliki validitas item yang cukup hingga baik dengan nilai 
Corrected Item-Total Correlation berkisar antara 0,054–0,449. Sementara itu, CRS-15 menunjukkan 
model fit yang baik berdasarkan CFA dengan nilai RMSEA sebesar 0,049, CFI sebesar 0,989, dan TLI 
sebesar 0,984, serta sebagian besar item memiliki factor loading positif dan signifikan meskipun 
terdapat satu item dengan loading negatif. 

 



  
Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh problem-focused coping 
dan religiositas terhadap stres akademik pada mahasiswa tahun pertama Universitas Airlangga. 
Sebelum analisis utama, dilakukan uji asumsi yang meliputi deteksi outlier, uji linearitas, normalitas 
residual, homoskedastisitas, dan multikolinearitas. Seluruh analisis dilakukan dengan bantuan 
perangkat lunak Jamovi versi 2.6.44 dan IBM SPSS Statistics Release 27.0.1.0. 

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa 141 partisipan dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan 
(80,14%), berusia 18 tahun (56,03%), berasal dari Fakultas Farmasi (40,43%), dan mayoritas berasal 
dari Jawa Timur (67,38%). Secara umum, sebagian besar responden juga berasal dari berbagai 
kabupaten/kota lain di luar wilayah yang paling dominan. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 
variabel stres akademik memiliki nilai (M = 144,33; SD = 18,345; Min = 110; Max = 189; Skewness = -
0,012; Kurtosis = -0,706), variabel problem-focused coping memiliki nilai (M = 23,04; SD = 3,500; Min = 
14; Max = 32; Skewness = 0,272; Kurtosis = 0,347), dan variabel religiositas memiliki nilai (M = 44,01; SD 
= 7,714; Min = 18; Max = 59; Skewness = -0,864; Kurtosis = 1,057). Berdasarkan kategorisasi subjek, 
mayoritas responden berada pada kategori sedang untuk stres akademik (62,41%), problem-focused 
coping (72,34%), dan religiositas (70,21%). 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa problem-focused coping memiliki hubungan positif 
signifikan yang lemah dengan stres akademik (r = 0,175; p = 0,037), sedangkan religiositas memiliki 
hubungan negatif signifikan yang lemah dengan stres akademik (r = -0,208; p = 0,013). Hasil uji regresi 
linear berganda menunjukkan bahwa model penelitian signifikan (F = 7,066; p = 0,001), dengan nilai R² 
= 0,093 yang berarti problem-focused coping dan religiositas secara bersama-sama menjelaskan 9,3% 
variasi stres akademik. Secara parsial, problem-focused coping berpengaruh positif signifikan terhadap 
stres akademik (B = 1,195; p = 0,007), sedangkan religiositas berpengaruh negatif signifikan terhadap 
stres akademik (B = -0,606; p = 0,003). Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 143,450 + 
1,195(X1) - 0,606(X2).  

 
DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh problem-focused coping dan religiositas terhadap 
stres akademik pada mahasiswa tahun pertama. Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan 
bahwa kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variasi stres akademik. 
Temuan ini menegaskan bahwa strategi coping yang digunakan mahasiswa serta tingkat religiositas 
yang dimiliki secara bersama-sama berperan dalam memengaruhi tingkat stres akademik. 

Secara parsial, hasil penelitian menunjukkan bahwa problem-focused coping berpengaruh signifikan 
terhadap stres akademik dengan arah koefisien positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
penggunaan problem-focused coping, semakin tinggi pula tingkat stres akademik yang dilaporkan. 
Temuan ini berbeda dengan sebagian besar literatur yang menyatakan bahwa problem-focused coping 
bersifat adaptif dalam menghadapi stres. Menurut Lazarus dan Folkman (1984), strategi ini berorientasi 
pada pemecahan masalah dan umumnya efektif ketika individu memandang stresor sebagai sesuatu 
yang dapat dikendalikan. Penelitian sebelumnya, seperti Mujahidah dkk. (2019), juga menunjukkan 
bahwa peningkatan problem-focused coping berkaitan dengan penurunan stres akademik. 

Perbedaan temuan tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa pertimbangan. Pertama, dari sisi desain 
penelitian, penggunaan pendekatan cross-sectional memungkinkan terjadinya reverse causality. Dalam 
konteks ini, tingkat stres akademik yang tinggi pada saat pengambilan data dapat mendorong 
mahasiswa untuk lebih aktif menggunakan problem-focused coping. Dengan demikian, tingginya skor 
coping tidak selalu mencerminkan efektivitas strategi tersebut, melainkan dapat menunjukkan 
besarnya tekanan akademik yang sedang dihadapi mahasiswa. Mahasiswa yang menghadapi tuntutan 
akademik yang tinggi, seperti tugas yang menumpuk dan tenggat waktu yang ketat, cenderung 
terdorong untuk secara aktif mencari solusi, sehingga intensitas coping meningkat seiring dengan 
meningkatnya stres. 



  
Kedua, dari aspek pengukuran, terdapat kemungkinan adanya keterbatasan pada validitas konstruk 
instrumen problem-focused coping. Dalam penelitian ini, subskala denial turut dimasukkan ke dalam 
perhitungan skor total. Secara teoritis, denial lebih tepat dikategorikan sebagai avoidant coping atau 
emotion-focused coping yang cenderung maladaptif (Lazarus & Folkman, 1984), karena berfokus pada 
penghindaran masalah, bukan penyelesaian masalah secara langsung. Penggabungan subskala ini 
berpotensi menimbulkan kontaminasi pengukuran, sehingga tingginya skor coping yang beriringan 
dengan tingginya stres akademik mungkin dipengaruhi oleh kecenderungan penggunaan strategi denial 
yang justru memperburuk kondisi stres. 

Selain itu, efektivitas problem-focused coping sangat bergantung pada persepsi individu terhadap 
kendali atas stresor (perceived control). Penelitian ini tidak mengukur aspek tersebut secara spesifik, 
sehingga tidak dapat dipastikan apakah upaya pemecahan masalah yang dilakukan mahasiswa sesuai 
dengan kondisi yang dapat dikendalikan. Jika mahasiswa mengerahkan usaha yang besar pada situasi 
akademik yang sebenarnya sulit diubah, maka strategi tersebut tidak akan efektif dalam menurunkan 
stres. Oleh karena itu, hubungan positif yang ditemukan lebih mungkin mencerminkan intensitas usaha 
mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik dibandingkan efektivitas coping itu sendiri. 

Berbeda dengan temuan pada problem-focused coping, pengaruh religiositas dalam penelitian ini sejalan 
dengan teori dan bukti empiris yang ada. Religiositas dipahami sebagai sumber daya psikologis yang 
menyediakan makna, kontrol, serta dukungan emosional dalam menghadapi tekanan. Pargament 
(1997) menjelaskan bahwa coping religius mencakup cara individu memahami dan merespons 
peristiwa negatif melalui kerangka keyakinan spiritual. Praktik seperti doa, ibadah, dan keyakinan 
terhadap kekuatan transenden memungkinkan individu untuk mereduksi dampak stres yang dialami. 

Religiositas tidak hanya berfungsi sebagai identitas keagamaan, tetapi juga sebagai sistem makna yang 
membentuk cara individu berpikir, merasakan, dan berperilaku. Individu dengan tingkat religiositas 
yang lebih tinggi cenderung menggunakan positive religious coping, yaitu strategi coping yang 
melibatkan keyakinan dan praktik keagamaan dalam menghadapi tekanan. Melalui mekanisme ini, 
individu mampu memaknai situasi secara lebih positif sehingga tingkat stres yang dirasakan menjadi 
lebih rendah (Mahamid & Bdier, 2021; Park dkk., 2017). 

Selain berperan sebagai pelindung terhadap dampak negatif stres, religiositas juga berkaitan dengan 
resiliensi, yaitu kemampuan individu untuk bertahan dan beradaptasi secara positif dalam situasi sulit. 
Penelitian menunjukkan bahwa religiositas memiliki hubungan yang signifikan dengan resiliensi, 
sehingga individu dengan tingkat religiositas yang lebih tinggi cenderung memiliki kapasitas yang lebih 
baik dalam menghadapi tekanan (Schwalm dkk., 2022). Dengan demikian, religiositas tidak hanya 
berperan dalam menurunkan stres, tetapi juga mendukung proses pemulihan psikologis. 

Lebih lanjut, religiositas juga berperan dalam meningkatkan kemampuan regulasi emosi dan keyakinan 
diri dalam menghadapi masalah. Hal ini tercermin dalam peningkatan cognitive reappraisal dan coping 
self-efficacy, yaitu kemampuan individu untuk menafsirkan ulang situasi secara lebih adaptif serta 
keyakinan terhadap kemampuannya dalam mengatasi masalah (Dolcos dkk., 2021). Selain itu, 
religiositas memberikan rasa ketenangan dan dukungan internal yang membantu individu tetap terarah 
dalam menghadapi tekanan (Sen dkk., 2022). Dengan demikian, religiositas tidak hanya berfungsi secara 
pasif sebagai pelindung, tetapi juga secara aktif memperkuat kapasitas individu dalam mengelola stres. 

Temuan ini konsisten dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa religiositas 
berkorelasi negatif dengan stres, kecemasan, dan depresi. Orekoya (2025) menemukan hubungan 
negatif yang kuat antara aktivitas religius dan stres akademik, sementara meta-analisis Forouhari dkk. 
(2019) menunjukkan bahwa orientasi religius berkaitan dengan penurunan gangguan psikologis. Selain 
itu, coping religius positif juga dikaitkan dengan kesejahteraan yang lebih tinggi, pertumbuhan 
pascatrauma, dan stabilitas emosional. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa strategi coping, termasuk 
problem-focused coping dan religiositas, memiliki peran penting dalam pengelolaan stres akademik. 
Meskipun arah hubungan positif pada problem-focused coping masih memerlukan kajian lebih lanjut, 
temuan ini tetap sejalan dengan model coping multivariat yang menekankan keberagaman sumber 
coping dalam menghadapi tekanan psikologis. Dengan demikian, peningkatan religiositas serta 



  
penggunaan strategi coping yang tepat merupakan faktor penting dalam upaya menurunkan stres 
akademik pada mahasiswa tahun pertama. 

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 
penggunaan desain cross-sectional membatasi kemampuan dalam menarik kesimpulan kausalitas serta 
membuka kemungkinan terjadinya reverse causality. Kedua, terdapat keterbatasan pada validitas 
konstruk instrumen problem-focused coping, khususnya akibat penggabungan subskala denial yang 
secara teoritis tidak termasuk dalam kategori problem-focused coping. Ketiga, penelitian ini tidak 
mengukur perceived control secara spesifik, sehingga tidak dapat memastikan kesesuaian antara 
strategi coping yang digunakan dengan tingkat kendali terhadap stresor yang dihadapi. Keterbatasan-
keterbatasan ini perlu menjadi perhatian dalam interpretasi hasil serta menjadi dasar bagi penelitian 
selanjutnya untuk mengembangkan desain dan pengukuran yang lebih komprehensif. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara stes 
akademik dengan adiksi short-form video application (SFVA) dengan koefisien korelasi Pearson’s r 
sebesar 0,348 (<0,05). Terdapat peran yang sangat lemah dari stres akademik terhadap adiksi SFVA 
dengan koefisien determinasi(R²) sebesar 0,121 (p < 0,001), yang menunjukkan hanya 12,1% variasi 
dari adiksi SFVA dapat dijelaskan oleh stres akademik. Resiliensi akademik tidak mampu berperan 
sebagai variabel moderator yang memperlemah hubungan antara stres akademik dan adiksi SFVA 
dengan nilai signifikansi 0,729 (> 0,05).  
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